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ABSTRAK

Bencana adalah suatu fenomena yang mengancam kualitas hidup masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam,
faktor non alam, dan faktor manusia. Ini menyebabkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
dan efek psikologis. Sekolah berada di lokasi yang rawan bencana dan sering mengalami kerusakan. Pemerintah
harus memberikan perhatian khusus pada fasilitas publik penting ini karena kerusakan dapat berdampak pada
siswa. Pendidikan kebencanaan sangat penting dilakukan dalam komunitas, terutama di sekolah. Sekolah adalah
tempat di mana pendidikan kebencanaan dapat dilakukan secara berkesinambungan dan berkelanjutan. Ini dapat
dicapai melalui sosialisasi, pelatihan, dan pengintegrasian materi pendidikan kebencanaan ke dalam mata
pelajaran yang mungkin diintegrasikan. Kegiatan ini, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) bagi guru TK ABA Surakarta. Pelatihan dilaksanakan
pada bulan Mei 2024 yang diikuti 63 guru. Hasil kegiatan ini yaitu meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan
guru dari nilai rata-rata 94,59 menjadi 96,79 sehingga dapat meningkatkan kesiapsiagaan bencana di sekolah.

Kata Kunci: Bencana, Guru, Pelatihan, Sekolah
ABSTRACT

Disaster is a phenomenon that threatens the quality of life of the community caused by natural factors, non-
natural factors, and human factors. It causes loss of life, environmental damage, property loss, and
psychological effects. Schools are located in disaster-prone locations and are often damaged. The government
must pay special attention to these important public facilities because damage can have an impact on students.
Disaster education is very important in the community, especially in schools. Schools are places where disaster
education can be carried out continuously and sustainably. This can be achieved through socialization, training,
and integration of disaster education materials into subjects that may be integrated. This activity aims to
improve the knowledge and skills of the Disaster Safe Education Unit for ABA Surakarta Kindergarten teachers.
The training was held in May 2024 and was attended by 63 teachers. The results of this activity were an increase
in teachers' knowledge and skills from an average score of 94.59 to 96.79, thereby increasing disaster
preparedness in schools.

Keywords: Disaster, School, Teacher, Training

PENDAHULUAN

Bencana adalah suatu fenomena yang mengancam kualitas hidup masyarakat yang disebabkan
oleh faktor alam, faktor non alam, dan faktor manusia. Ini dapat menyebabkan korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Sekolah adalah salah satu tempat yang
paling sering mengalami kerusakan dan berada di daerah yang rawan bencana. Karena pentingnya
fasilitas publik ini, pemerintah harus memberikan perhatian khusus kepada fasilitas ini karena
kerusakan dapat berdampak pada siswa (Yusuf Salsabilah, Arifin, and Djalaludin, 2022).

Pendidikan kebencanaan sangat penting dilakukan dalam komunitas, terutama di sekolah.
Sekolah adalah tempat di mana pendidikan tentang kebencanaan dapat dilakukan secara
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berkesinambungan dan berkelanjutan. Ini dapat dicapai melalui sosialisasi, pelatihan, dan
pengintegrasian materi tentang kebencanaan ke dalam mata pelajaran yang dapat diintegrasikan
(Sudrajad, Napitupulu, and Rhofig, 2023). Salah satu lembaga yang dapat berpartisipasi dalam
kegiatan pengurangan risiko bencana adalah lembaga pendidikan anak usia dini. Lembaga ini
bertanggung jawab untuk meningkatkan pemahaman, meningkatkan kesadaran tentang kesiapsiagaan
bencana, dan mencerdaskan anak-anak untuk generasi berikutnya (Mujiburrahman, Nuraeni, and
Hariawan, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah sangat penting untuk memberikan
instruksi tentang keamanan bagi siswanya. Dengan demikian, sekolah dapat menjadi contoh sekolah
aman bencana (Anisah and Sumarni, 2019).

Salah satu cara untuk meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menangani bencana adalah
dengan memberikan pendidikan tentang manajemen pengurangan resiko bencana. Siswa harus dididik
tentang kebencanaan agar mereka dapat memberi tahu orang lain dan keluarga mereka. Ini karena
mereka adalah generasi atau tunas bangsa yang akan datang (Melvia and Alhadi, 2021). Sedangkan
hasil penelitian dari Wicaksono and Sibuea (2022) menyatakan bahwa pelaksanaan SPAB di sekolah
belum berjalan dengan efektif.

Mitra dalam kegiatan pelatihan SPAB ini adalah Lembaga Lingkungan Hidup dan
Penanggulangan Bencana (LLHPB) dan Majelis PAUD-Dasmen PDA Kota Surakarta yang
membawahi seluruh Tk ‘Aisyiyah di Surakarta. Berdasarkan data dari Majelis PAUD-Dasmen PDA
Kota Surakarta terdapat 57 TK ’aisyiyah di Surakarta. Semua TK ’Aisyiyah di Surakarta belum
mengenal tentang SPAB, sehingga sekolah belum mengetahui tentang pentingnya kesiapsiagaan
bencana di sekolah. Adapun tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan guru tentang kesiapsiagaan bencana di sekolah. Sedangkan target luaran
dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan guru-guru TK ’Aisyiyah tentang
SPAB sehingga dapat meningkatkan kesiapsiagaan bencana.

METODE

Pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2024 dengan melibatkan 63 guru TK ABA di
Kota Surakarta. Kegiatan ini dilaksanakan di kampus 2 Universitas ‘Aisyiyah Surakarta. Metode
pelaksanaan kegiatan ini menggunakan beberapa tahap yaitu persiapan, pelaksanaan program dan
tahap evaluasi. Tahap persiapan dilakukan dengan koordinasi dengan LLHPB, MDMC, dan majelis
PAUD Dasmen terkait kesepakatan waktu dan pelaksanaan program. Tahap pelaksanaan program,
memberikan pendidikan kesehatan tentang SPAB disampaikan materi tentang SPAB, sehingga guru
dapat memahami tentang hal-hal yang berkaitan dengan SPAB untuk meningkatkan kesiapsiagaan
bencana di sekolah. Selain itu melakukan simulasi evakuasi korban bencana pada kejadian bencana
gempa bumi. Mempraktikkan tindakan yang harus dilakukan pada saat terjadi bencana gempa bumi.
Dalam melaksanakan praktik, peserta dibagi menjadi 2 kelompok. kelompok satu berperan sebagai
guru untuk mengkoordinir murid ketika terjadi bencana, sedangkan kelompok dua berperan sebagai
murid. Tahap evaluasi untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan setelah pelatihan, maka
semua peserta wajib mengikuti pre-test dan post-test.
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Gambar 1. Alur Kegiatan PKM

HASIL PEMBAHASAN
Peningkatan Pengetahuan Tentang SPAB

Peningkatan pengetahuan tentang kebencanaan menjadi hal yang sangat penting bagi guru.
Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini yaitu tentang pengenalan Satuan Pendidikan Aman
Bencana (SPAB). Hal ini bertujuan agar meningkatkan pengetahuan guru tentang SPAB. Dengan
memahami SPAB, guru dapat melindungi siswa dari dampak buruk bencana, seperti memastikan
layanan tetap berjalan dalam situasi darurat dan memulihkan kembali operasi setelah bencana. Secara
formal, non-formal, dan informal, SPAB memberikan pendidikan tentang mitigasi dan pencegahan
bencana, kesiapsiagaan bencana, tanggap darurat bencana, dan pemulihan pasca bencana (Masrizal
and Igbal, 2022).

e -

Gambar 2. Penyampaian Materi SPAB
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Materi yang disampaikan dalam pelatihan ini antara lain tentang komponen dalam mewujudkan
pendidikan tangguh bencana dan indikator kunci SPAB. Untuk mewujudkan pendidikan tangguh
bencana terdapat tiga komponen utama, yaitu 1) fasilitas sekolah aman; 2) manajemen Bencana di
Sekolah; dan 3) pendidikan pencegahan dan pengurangan resiko (Kasman, 2019). Dalam mewujudkan
SPAB maka ada 10 Indikator kunci minimal: 1) Meningkatnya pengetahuan warga sekolah mengenai
satuan pendidikan aman bencana; 2) Memiliki konstruksi yang memenuhi standar bangunan tahan
gempa; 3) Memiliki Sarpras (Alat pemadam api ringan, Pelampung, Tambang, Rambu kebencanaan,
P3K, Megaphone); 4) Terkumpulnya informasi mengenai risiko, ancaman, dan kapasitas di sekolah; 5)
Memiliki kebijakan sekolah aman bencana (SK kepsek); 6) Memiliki prosedur tetap kedaruratan; 7)
Memiliki tim siaga bencana; 8) Memiliki peta & jalur evakuasi; 9) Terpasangnya media kampanye;
(10) Melakukan simulasi secara rutin (Ash-shidiqqi, 2021).

Salah satu hasil dari kegiatan ini yaitu adanya peningkatkan pengetahuan guru tentang SPAB.
Hasil ini dapat diketahui dari adanya peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil pre test dan
post test.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pelatihan (N=63)

No Pengukuran Mean
1 Pre test 94.59
2 Post test 96.79

Sumber: Data Primer, 2024

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan tentang SPAB pada peserta
pelatihan. Ini dapat dibuktikan dari adanya kenaikan nilai mean/ rata-rata dari 94,59 menjadi 96,79.
Pengetahuan adalah dasar dari perilaku seseorang. Itu diperoleh melalui pikiran melalui penggunaan
panca indera dan membentuk tindakannya (Ramadhan et al., 2021). Pendidikan dapat meningkatkan
pengetahuan guru tentang kebencanaan. Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan, ini dapat meningkatkan
pengetahuan guru tentang kebencanaan.

Pengetahuan merupakan keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep, dan pemahaman yang
dimiliki seseorang. Pelatihan yang diberikan kepada guru juga dapat meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan (Noya et al., 2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu
pengalaman. Pengalaman sebagai guru dapat mempermudah untuk mencari informasi. Pengalaman
merupakan suatu yang pernah dialami seseorang yang akan menambah sesuatu dalam diri seseorang
yang bersifat non formal. Pengalaman menyenangkan secara psikologis akan menimbulkan kesan
yang sangat mendalam dan membekas dalam emosi kejiwaannya dan akhirnya dapat pula membentuk
sikap positif dalam kehidupannya. Sehingga dengan kegiatan yang dilakukan dengan menyenangkan
dapat mendukung peningkatan pengetahuan, yang dibuktikan dengan kenaikan nilai rata-rata pada
hasil post test.

Simulasi Bencana Gempa Bumi

Tujuan dari kegiatan simulasi adalah untuk melatih guru dalam melindungi dirinya sendiri dan
anak didik ketika terjadi bencana. Agar evakuasi berjalan dengan lancar, guru harus dapat memimpin
evakuasi dengan aman, tenang, dan tidak tergesa-gesa. Kegiatan ini membantu guru belajar
melakukan proses evakuasi dalam bencana, terutama gempa bumi. Luaran dari kegiatan ini yaitu
peningkatan kemampuan bagi guru agar mampu melakukan proses evakuasi dengan benar jika terjadi
bencana khususnya gempa bumi.
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Gambar 3. Simulasi Kebencanaan

Selain meningkatkan pengetahuan, pelatihan guru juga dapat meningkatkan ketrampilan (Noya
et al., 2021). Guru dapat menunjukkan cara evakuasi bencana gempa bumi yang terjadi di sekolah.
Mereka harus memahami rute evakuasi dan tempat yang aman untuk berkumpul. Mitigasi bencana
menjadi bagian dari tahap awal penanggulangan bencana (sebelum bencana) (Irawan, Subiakto, and
Kustiawan, 2022) sehingga guru perlu diberikan pelatihan terkait kebencanaan. Untuk mengubah
pengetahuan menjadi keterampilan, program konseptual dan reflektif terdiri dari sesi pendidikan,
pelatihan, dan latihan yang dilakukan secara berkelanjutan dengan kompleksitas dan realisme.
Penggunaan pelatihan berbasis simulasi sebagai bagian dari program pengembangan kemampuan
meningkatkan kompleksitas dan realisme sesi pendidikan dan pelatihan. Sangat penting untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru tentang integrasi pendidikan penguangan risiko
bencana (PRB). Untuk membantu guru mempelajari prosedur operasi tanggap darurat bencana yang
ada di sekolah, simulasi dapat digunakan. Dalam proses pembelajaran, pengetahuan dan kemampuan
guru akan digunakan untuk memberikan pengetahuan yang lebih bermakna kepada siswa (Septikasari,
Retnowati, and Wilujeng, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didapatkan hasil bahwa guru lebih memahami
tentang Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang dibuktikan dengan adanya peningkatkan nilai
rata-rata dari 94,59 menjadi 96,79. Selain itu, guru juga menunjukkan kemampuannya dalam
mengevakuasi korban bencana, terutama gempa bumi. Untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana di
sekolah, hendaknya semua bagian sekolah harus tahu tentang SPAB agar dapat menerapkan sekolah
yang aman bencana. Mereka juga harus melengkapi prasarana yang diperlukan untuk kesiapsiagaan
bencana. Keterbatasan dalam kegiatan ini yaitu dalam simulasi hanya melibatkan guru. Sehingga
rencana keberlanjutan program ini adalah hendaknya guru melakukan simulasi di sekolah dengan
melibatkan anak-anak di sekolah masing-masing.
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